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Abstract: This study aims to determine that DAPEMBILAH props can help grade IV 

students in achieving minimum learning completeness and improving the mathematics 

learning outcomes of grade IV students at SDN 10 Parit Setia during learning by using 

DAPEMBILAH props. The type of research used is quantitative research with an 
experimental method, namely pre-experimental design. The population in this study 

were all fourth-grade students of SDN 10 Parit Setia with total of 30 students. The 

sample was taken using total sampling technique, class IV as the research class. The 

data collection technique in this research uses tests. The prerequisite test used is the 
normality test of the data using the chi-square test. The results showed that: (1) 

learning with DAPEMBILAH props can help fourth grade students of SDN 10 Parit 

Setia in achieving minimum learning completeness; (2) there is an increase in 

mathematics learning outcomes of grade IV students at SDN 10 Parit Setia after 
learning by using DAPEMBILAH props. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa alat peraga 

DAPEMBILAH dapat membantu siswa kelas IV dalam mencapai ketuntasan belajar 
minimal (KBM) dan peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV di SDN 10 

Parit Setia pada saat pembelajaran dengan menggunakan alat peraga DAPEMBILAH. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan metode ekperimen 

yaitu pre-eksperimental design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas IV SDN 10 Parit Setia dengan jumlah 30 siswa. Sampel diambil menggunakan 

teknik total sampling, kelas IV yaitu sebagai kelas penelitian.  Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan Tes. Uji prasyarat yang digunakan yaitu uji 

normalitas data dengan menggunakan uji chi-kuadrat. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) pembelajaran dengan alat peraga DAPEMBILAH dapat membantu siswa 

kelas IV SDN 10 Parit Setia dalam mencapai ketuntasan belajar minimal (KBM); (2)  

terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV di SDN 10 Parit Setia 

setelah pembelajaran dengan menggunakan alat peraga DAPEMBILAH. 
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PENDAHULUAN 

 

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran dasar yang sudah diterapkan kepada siswa pada 

saat memasuki sekolah dasar sampai perguruan tinggi (Buyung, 2021). Peran pendidikan matematika 

tidak hanya berkaitan dengan teknologi saja, namun pendidikan matematika mempunyai peranan 

dalam segala bidang ilmu pengetahuan. Induk segala ilmu pengetahuan adalah matematika (Yulianti, 

2023). Oleh karena itu kedudukan matematika sangat penting dan menjadi landasan banyak ilmu 

pengetahuan. Setiap cabang ilmu pengetahuan, termasuk kedokteran, pertanian, ekonomi, teknik, 

ilmu komputer dan bidang lainnya tidak terlepas dari peran pendidikan matematika. Matematika 

adalah tentang pola dan keteraturan. Matematika juga merupakan ilmu dasar tentang struktur, ruang, 

dan perubahan serta memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari di berbagai 

bidang, pembelajar matematika sangat penting dan merupakan prasyarat cukup untuk melanjutkan ke 

jenjang pendidikan berikutnya (Shadiq, 2019). 

Salah satu kriteria untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya adalah tercapainya hasil 

belajar, khususnya pada bidang hasil belajar matematika. Menurut Wassahua (2016), hasil belajar 

matematika merupakan sebuah kriteria, penilaian yang menentukan keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran khususnya pada bidang menghitung. Pengertian tersebut dapat diartikan, hasil belajar 

adalah kriteria penilaian untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. 

Karena dapat mengukur perubahan kemampuan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 

dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar, maka hasil belajar matematika juga sangat 

penting dalam proses belajar mengajar. 

Guru menyadari bahwa matematika adalah pelajaran yang membosankan bagi sebagian besar 

siswa (Ginanjar, 2019; Lestari et al., 2020; Nisa et al., 2021). Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang umumnya tidak disukai oleh sebagian siswa (Binangun & Hakim, 2016; Mulyatna et 

al., 2023). Anggapan ini muncul mengingat, dalam pengalaman pendidikan, guru mengajarkan siswa 

untuk mengingat persamaan untuk memecahkan masalah, tanpa berusaha melibatkan siswa dalam 

mengeksplorasi, mencari, dan menyelesaikan jawaban atas masalah dari matematika tersebut. 

Akibatnya proses pembelajaran menjadi membosankan dan minat belajar siswa menjadi turun dan 

berkurang, hal ini berimbas terhadap hasil nilai yang didapat siswa (Runtukahu & Kandou, 2014). 

Dari kalimat pendapat tersebut dapat diartikan bahwa pelajaran matematika yang tidak disukai siswa 

harus diubah menjadi pembelajaran yang menarik oleh guru. 

Alat peraga adalah sebuah alat atau benda dalam proses belajar mengajar yang digunakan untuk 

membantu guru agar proses pelaksanaan belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien (Nababan, 

2018; Putra & Clara, 2020; Saputro et al., 2021). Dengan adanya alat peraga maka siswa dapat 

memperoleh berbagai pengalaman nyata sehingga materi dalam pelajaran mudah dipahami oleh siswa 

(Nurfitriyanti & Lestari, 2016). Alat peraga merupakan benda yang dibuat untuk membantu siswa 

dalam memahami konsep matematika. Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika 

dapat membuat siswa memiliki pemahaman konsep kepada siswa (C. Utami & Anitra, 2020). Alat 

peraga adalah alat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan spesifik yang 

berfungsi membantu mengarahkan pembelajaran sampai pada tujuannya seperti perubahan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan 

Dari hasil prariset, siswa kelas IV di SDN 10 Parit Setia memiliki hasil belajar matematika 

dibawah rata-rata. Hal ini didukung dengan hasil prestasi tengah semester khususnya pada mata 

pelajaran matematika yang dimana 19 dari 30 siswa berada di bawah nilai ketuntasan belajar minimal 

(KBM) dan KBM yang digunakan adalah 60. Dari hasil prariset tersebut terjadi disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti siswa yang kurang memahami operasi hitung bilangan cacah, pembelajaran 

yang monoton dan mengakibatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 10 Parit Setia masih 

tergolong rendah.  

Dilihat berdasarkan karakteristik siswa sekolah dasar secara garis besar masih berada pada 

tahap operasional konkrit, media pembelajaran seperti alat peraga tentu saja sangat diperlukan pada 

proses pembelajaran untuk menunjang dan membantu dalam proses pemahaman konsep. Anisa 

(2020), melakukan penelitian pada mata pelajaran matematika dengan judul “Pengaruh Penggunaan 
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Media DAKOTA Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV SDN 84 

Kota Bengkulu”. Perbedaan pada penelitian ini terdapat pada materi pada hasil pembelajaran 

matematika yang akan ditingkatkan dan memiliki 2 populasi yaitu antara kelas kontrol dan kelas 

ekperimen, sedangkan peneliti yang sekarang hanya menggunakan satu populasi, yaitu kelas 

ekperimen. Laukamang (2021), dalam penelitian “Pengaruh Penggunaan Alat Dakon Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas IV di SDI Sikumana 3 Kota Kupang” di mana perbedaan pada 

penelitian yg sekarang yaitu memiliki 2 populasi yaitu antara kelas kontrol dan kelas ekperimen, 

sedangkan penilitian yang sekarang hanya menggunakan satu populasi, yaitu kelas ekperimen, jenis 

desain penelitian yang digunakan yaitu quasi ekperimen sedangkan penelitian yang sekarang 

menggunakan desain penelitian pre-ekperimental, dari beberapa perbedaan tersebut maka peneliti 

melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk membantu siswa mencapai KBM yaitu KBM yang 

ditentukan ialah 60 dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

DAPEMBILAH atau dakon pembagian bilangan cacah adalah suatu alat peraga yang 

terinspirasi dari permainan tradisional dakon, kemudian diinovasikan menjadi alat peraga yang 

digunakan sebagai alat yang konkrit dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi 

pembagian bilangan cacah. Penggunaan alat peraga DAPEMBILAH diharapkan dapat menjadi suatu 

alat yang membantu mempermudah pemahaman siswa dalam materi dan menarik minat belajar siswa 

sehingga pembelajaran menjadi tidak membosankan, lebih efisien, dan pembelajaran lebih mudah 

sampai pada tujuannya, salah satunya yaitu mencapai ketuntasan hasil belajar khususnya pada 

pelajaran matematika. 

 

 
Gambar 1. Alat Peraga DAPEMBILAH 

Peneliti tertarik melakukan penelitian menggunakan alat peraga DAPEMBILAH, peneliti 

berharap dapat menyelesaikan masalah yang ada didalam kelas seperti membantu siswa dalam 

mencapai KBM, serta dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa dalam pelajaran 

matematika. 

 

METODE  

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

eksperimen dengan desain yang digunakan adalah pre-ekperimental desain. Adapun pola penelitian 

desain yang digunakan ialah one grup pre-test and post-test. 

 

 

 

 

Gambar 2.  Pre-Eksperimental Design 

Penelitian dilakukan di SDN 10 Parit Setia yang beralamat di Jl. Orde Baru, Parit Setia, Kec. 

Jawai, Kab. Sambas Prov. Kalimantan Barat. waktu penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun 

Pretest 
Interventio

n 
Posttest 
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ajaran 2023/2024 pada tanggal 10 dan 11 November 2023. Pada penelitian ini terdapat variabel bebas 

yaitu alat peraga DAPEMBILAH, dengan variabel terikat yaitu hasil belajar matematika kelas IV 

SDN 10 Parit Setia. Instrumen pada penelitian ini adalah lembar tes hasil belajar matematika siswa 

dengan 6 butir soal.  

Sebelum pengambilan data, instrumen pada penelitian ini di uji validasi, tingkat kesukaran, 

daya beda dan reliabilitas terlebih dahulu, rumus rxy digunakan untuk uji validasi, sedangkan rumus 

alfa cronbach digunakan untuk uji reliabilitas. Adapun hasil validitas yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan kriteria validitas sedang, validitas tinggi, dan validitas sangat tinggi. Sedangkan 

untuk butir-butir soal yang mempunyai validitas tidak valid, validitas sangat rendah, dan validitas 

rendah akan direvisi atau tidak digunakan. Dapat diketahui bahwa berdasarkan hasil perhitungan 3 

validator untuk modul ajar 1 dan 2 mendapatkan nilai rata-rata 4,16 yang mana modul ajar tersebut 

dapat dikategorikan valid. Sedangkan untuk pre-test dan post-test mendapatkan nilai rata-rata 4,16 

dengan kategori valid, sehingga berdasarkan hasil dari ketiga validator instrumen tes layak untuk 

digunakan. Hasil perhitungan validitas konstruk soal pre-test, dapat dinyatakan bahwa soal tes yang 

digunakan berada pada indeks kategori sedang dan sangat tinggi, dan hasil perhitungan validitas 

konstruk soal post-test, dapat disimpulkan bahwa soal yang digunakan berada pada indeks kategori 

sedang dan tinggi, sehingga semua butir soal tersebut dikatakan layak untuk digunakan sebagai 

instrument untuk mengukur hasil belajar matematika siswa. 

Berdasarkan hasil uji coba soal yang dilakukan di SDN 08 Sentebang untuk semua butir soal 

pada pre-test diperoleh reliabilitas sebesar 0,53 dan post-test 0,66 dengan jumlah 29 siswa. Jika 

diinterpretasikan dalam klasifikasi tingkat reliabilitas, maka soal tersebut mempunyai reliabilitas 

cukup dan layak digunakan untuk penelitian. 

Aspek hasil belajar Kurikulum 2013 berdasarkan Taksonomi Bloom yang disempurnakan oleh 

Anderson sebagai berikut: a) aspek pengetahuan (kognitif), b) aspek sikap (afektif), dan c) aspek 

keterampilan (psikomotorik) (Abraham et al., 2021; Fanani, 2018; Suluh & Lede, 2021). Hasil belajar 

matematika pada penelitian ini dapat dilihat dari hasil pre-test dan post-test yang difokuskan pada 

ranah kognitif seperti Mengingat (C1), Memahami (C2) dan Menerapkan (C3), hal ini digunakan 

sebagai tolak ukur untuk menentukan ketercapaian atau tidak siswa pada ketuntasan belajar minimal 

(KBM).  

Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 30 orang siswa. Populasi pada penilitian ini yaitu 

siswa kelas IV SDN 10 Parit Setia dan teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu total 

sampling.  

Sebelum dilakukan uji hipotesis maka dilakukan uji pra-syarat yaitu uji normalitas. Uji 

normalitas menggunakan rumus Chi-quadrat dengan kriteria pengambilan keputusan adalah data 

berdistribusi normal apabila 𝜒 2
hitung < 𝜒 2

tabel, namun data tidak berdistribusi normal ketika 𝜒 2
hitung > 

𝜒 2
tabel. Kemudian dilakukan uji statistik non parametrik uji Wilcoxon dengan SPSS 25. Lalu dilakukan 

uji N-Gain pada data pre-test dan post-test. 

 

HASIL 

 

Nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa yaitu pre-test dan post-test yang diperoleh 

mengalami peningkatan yang signifikan yaitu rata-rata hasil tes hasil belajar matematika siswa dari 

44 menjadi 73. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, nilai tes hasil belajar matematika pada 

siswa kelas IV SDN 10 Parit Setia mengalami peningkatan yang signifikan setelah diberikan 

perlakuan dengan menggunakan alat peraga DAPEMBILAH. 

 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

Tes 𝜒2 hitung 𝜒2 
tabel Keterangan 

Pre-test 42.035 7.8147 Tidak Berdistribusi Normal 

Post-test 151.712 7.8147 Tidak Berdistribusi Normal 

Sumber: data hasil penelitian yang dianalisis, 2024 
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Berdasarkan Tabel 1., dapat diketahui bahwa nilai 𝜒2
hitung

 data pre-test adalah 42.035, diketahui 

𝜒2
tabel = 7.8147 maka 42.035 > 7.8147 sehingga data pre-test berdistribusi tidak normal dan nilai 

𝜒2
hitung data post-test adalah 151.712, diketahui 𝜒 2

tabel = 7.8147 maka 151.712 > 7.8147 sehingga data 

post-test berdistribusi tidak normal. 

 
Tabel 2. Uji Wilcoxon Data Hasil Pre-test dan Post-test 

Test Statisticsa Posttest-Pretest 

Z -4.709b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based On Negative Ranks 

Sumber: data hasil penelitian yang dianalisis, 2024 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa, data hasil belajar matematika pre-test dan post-

test memiliki nilai Asymp. Sig (2-tailed) = 0,000. Karena taraf signifikan yang digunakan adalah 𝛼 = 

0,05 maka 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yaitu 

pembelajaran dengan alat peraga DAPEMBILAH dapat membantu siswa kelas IV SDN 10 Parit Setia 

dalam mencapai ketuntasan belajar minimal (KBM) yaitu 60. 

 
Tabel 3. Hasil Uji N-Gain 

Keterangan Nilai Terendah Nilai Tertinggi 

Pre-test 28 61 

Post-test 50 89 

Mean N-Gain 0,50 

Sumber: data hasil penelitian yang dianalisis, 2024 

Berdasarkan perhitungan hasil belajar matematika siswa, diperoleh nilai rata-rata N-Gain 

sebesar 0,50 diklasifikasikan pada kategori sedang. Dari perolehan nilai rata-rata N-Gain, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan karena perolehan 

hasil belajar matematika siswa yaitu post-test mengalami peningkatan dibandingkan dengan pre-test. 

 

PEMBAHASAN 

 

Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa, hasil belajar matematika siswa mengalami 

perbedaan yang cukup signifikan. Hal ini dibuktikan dengan skor post test yang lebih tinggi dari hasil 

pre test. Adapun rata-rata nilai hasil belajar matematika pre-test siswa yaitu 44 dan rata-rata nilai 

hasil belajar matematika post-test siswa yaitu 73 yang berarti pembelajaran dengan alat peraga 

DAPEMBILAH dapat membantu siswa kelas IV SDN 10 Parit Setia dalam mencapai ketuntasan 

belajar minimal (KBM). Alat peraga DAPEMBILAH dapat membantu siswa dalam mencapai KBM 

karena alat peraga DAPEMBILAH merupakan alat bantu untuk memudahkan siswa dalam 

memahami materi pembagian bilangan cacah. Alat peraga DAPEMBILAH digunakan pada saat 

proses pembelajaran matematika khususnya pada materi pembagian bilangan cacah guna untuk 

memberikan pembelajaran yang konkrit, menarik dan memotivasi siswa. 

Menurut D. W. Utami et al. (2018), penggunaan media dakon dapat menimbulkan motivasi 

peserta didik untuk belajar, proses pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan sehingga peserta 

didik tidak mengalami kebosanan pada saat mengikuti proses pembelajaran dan peserta didik dapat 

mencapai tujuan pembelajaran salah satunya nilai ketuntasan belajar. Media alat peraga dakon dapat 

mendorong keinginan belajar siswa, sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar dan dapat membantu siswa dalam mencapai ketuntasan belajar minimal matematika atau 

tujuan dari pembelajaran. Sumber rujukan lain juga menguatkan terkait kebermanfaatan dari alat 

peraga khususnya dakon, terkait pembelajaran yang menjadi aktif dan menyenangkan (Nurrahmah et 

al., 2020; Nurrahmah & Ningsih, 2018; D. W. Utami et al., 2018). Pembelajaran dengan 

menggunakan alat peraga DAPEMBILAH dapat membantu siswa dalam mencapai ketuntasan belajar 

minimal matematika dan tujuan dari pembelajaran, serta siswa dapat memperoleh hasil belajar 
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matematika yang lebih baik dari sebelum pembelajaran tanpa menggunakan alat peraga 

DAPEMBILAH. Hal ini sejalan dengan penelitian Fauziah & Amaliyah (2021) hasil belajar 

matematika siswa kelas IV yang diajarkan dengan menggunakan alat peraga dakota lebih baik dari 

pada siswa yang diajarkan dengan tidak menggunakan alat peraga dakota. 

Diterapkannya pembelajaran melalui penggunaan alat peraga DAPEMBILAH dapat membantu 

siswa meningkatkan hasil belajar matematika karena siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi 

untuk belajar sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. Seperti pada penelitian 

Anisa (2020), suatu proses pembelajaran yang membuat semua siswa merasa senang akan membuat 

siswa lebih tertarik untuk belajar dan tidak merasa bosan sehingga hasil belajar yang diperoleh akan 

memuaskan, dapat terbukti bahwa media yang digunakan oleh guru itu berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. 

Hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan alat peraga DAPEMBILAH menunjukan 

peningkatan yang signifikan. Hal ini ditunjukan dengan perolehan rata-rata N-Gain sebesar 0,50 

dengan kriteria sedang. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 4 siswa yang mengalami 

peningkatan pada kategori tinggi, 21 mengalami peningkatan pada kategori sedang dan 5 lainnya 

mengalami peningkatan pada katagori relatif rendah. Dari hal tersebut dapat dibuktikan bahwa alat 

peraga DAPEMBILAH dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Pada penelitian 

Manurung et al. (2023) dijelaskan bahwa penggunaan alat peraga dakon dapat berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar matematikan siswa. Dengan hal ini guru dapat menggunakan alat peraga 

dakon pada pembelajaran matematika, selain mempermudah guru dalam menyampaikan materi, alat 

peraga dakon juga dapat membantu dalam meningkatan hasil belajar matematika siswa. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan pada penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga DAPEMBILAH ini memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar matematika pada pembagian bilangan cacah siswa kelas IV SDN 10 Parit Setia. Penelitian ini 

menggunakan intrumen berupa pre-test yang diberikan sebelum pembelajaran dengan alat peraga 

DAPEMBILAH dan post-test setelah pembelajaran dengan alat peraga DAPEMBILAH. Dari tes 

tersebut dapat diketahui pengaruh dari alat peraga DAPEMBILAH yaitu siswa mampu mencapai 

KBM yang ditentukan yaitu 60 dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan, hal 

ini dapat dilihat dari rata-rata hasil pre-test 44 dan post-test 73. 
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